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PRA K AT A  

Buku yang berjudul lSI DAN KELENGKAPAN RUMAH 

TANGGA TRADISIONAL MENURUT TUJUAN, FUNGSI DAN 

KEGUNAANNYA DAERAH IRIAN JAYA adalah salah satu hasil 

kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 

Daerah Irian Jaya tahun anggaran 1982 / 1983. 

Sedang penerbitannya baru dapat dilaksanakan pada anggaran 

tahun 1985/1986, setelah melalui proses penyuntingan yang di­

kerjakan oleh Tim Pusat. 

Buku ini masih perlu disempumakan karena usaha mengin­

ventarisasi dan dokumentasi merupakan langkah awal yang belum 

mendalam. 

Dengan selesainya pencetakan buku ini, tidak lupa kami mengu­

capkan banyak terima kasih kepada : 

Direktur Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat 

Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Bapak Dr. S. Budi Santoso, Pemimpin Proyek Inventarisasi dan 

Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat Jenderal Kebudaya­

an Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah 

Tingkat I Irian Jaya. 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda­

yaan Propinsi Irian Jaya Bapak M. Pangaribuan SH. Kepala Bidang 

Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan Bapak Drs. Ahmad 

Tachier, Rektor Universitas Cenderawasih di Jayapura. 

Tim penulis naskah di daerah serta Tim Penyempuma di 

Pusat. Semoga dengan terbitnya buku ini dapat memberikan man­

faat bagi pengembangan Kebudayaan Nasional. 

Jayapura, Januari 1986 
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SAMBUTAN 

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 
PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

PROPINSI IRIAN JAY A 

Dalam rangka menunjang pelaksanaan Pembangunan Nasional 
di daerah Irian Jaya, khususnya dalam pelaksanaan Program Pem­
bangunan disektoi: Kebudayaan. Proyek Inventarisasi dan Doku-. 
menta.si Kebudayaan Daerah Kantor Wilayah Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan Propinsi Irian Jaya, telah berhasil melak­
sanakan serangkaian kegiatan penelitian dan penulisan naskah­
naskah kebudayaan daerah Irian Jay a dengan segala aspeknya. 

Mengingat akan pentingnya arti dan manfaat pembangunan 
bagi daerah Irian Jaya, serta. mengingat pesatnya kemajuan tekno­
logi modern dan lajunya arus pembangunan yang dibarengi dengan 
gejolaknya roda cita pembaharuan di daerah ini, kiranya sulit 
untuk disangkal lagi bahwa, cepat atau lambat arus pembangunan 
tersebut akan dapat mempengaruhi kehidupan tata nilai warisan 
budaya bangsa kita. 

Sebagai upaya untuk melestarikan warisan budaya beserta 
nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya, Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Kantor Wilayah Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan Propin�i Irian J�ya telah berhasil 
menghimpun lebih dari 30 naskah kebudayaan daerah Irian Jaya 
dengan segala aspeknya, yang secara berangsur akan di usahakan 
penerbitannya. 

Pada kesempatan penerbitan yang ke 4 ini, telah disiapkan 
buku yang berjudul "lsi dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradisio­
nal menurut tujuan, fungsi dan kegunaannya". 

Meskipun isi buku tersebut belum mencakup keseluruhan 
Wilayah, dan hanya mengungkapkan sebagian dari daerah kepala 
burungjKabupaten Sorong, khususnya di daerah pemukiman Suku 
bangsa Tehid, namun dalam banyak hal sudah dapat memberikan 
gambaran kehidupan rumah tangga tradisional Irian Jaya secara 
umum. 

Diharapkan dengan terbitnya buku ini, kecuali menambah 
perbendaharaan khasanah budaya kita, juga dapat menunjang 
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usaha-usaha untuk memperbanyak jalur penghayatan dan pena­
naman kesadaran, serta dapat memperluas pandangan cakrawala 
budaya demi ketahanan budaya bangsa kita. 

viii 

Jayapura, Januari 1986 

Kepala Kantor Wilayah Depdikbud 
Propinsi Irian Jaya, 

M. PANGARIBUAN, SH. 

NIP. 130433250 



KATA- PENGANTAR 

Kemajuan teknologi, khususnya di bidang komunikasi dan 
transportasi telah mempermudah orang untuk sating berhubungan 
dan berpindah-pindah dari satu tempat ketempat lain dengan 
leluasa. Akibatnya maka daerah pemukiman yang dahulunya 
terisolir dari dunia luar kini membuka daerahnya bagi pendatang. 

-- Apabila kita perhatikan seterusnya nampak adanya dampak di 
daerah itu sebagai akibat terbukanya isolasi karena pengaruh ter­
sebut diatas. Hal ini dapat dilihat bukan saja cara berpikir mereka 
yang berobah melainkan secara nyata tampak adanya perobahan 
dalam alat dan rumah tangga tradisionalnya. lsi dan kelengkapan 
rumah tangga tradisional menurut tujuan, fungsi dan kegunaan 
ini disusun sehubungan adanya akibat pengaruh di atas yang dira­
sakan oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah. 

Materi yang terkandung di dalain naskah ini merupakan 
perekaman atas penelitian di kalangan masyarakat desa Haha dan 
Sefai Kecamatan Teminabuan Kabupaten Sorong. 

Seperti halnya dengan buku basil penelitian terdahulu maka 
buku ini berhasil disusun berkat adanya bantuan dalam kerja sama 
yang baik dengan masyarakat sertapemberian kemudahan oleh 
pejabat dan tokoh-tokoh masyarakat di daerah. Untuk itu kami 
sampaikan rasa terima kasih yang tidak terhingga serta pengharga­
an yang setinggi_:tingginya kepada semua pihak sehingga usaha 
perekaman dan penganalisaan atas ini dan kelengkapan rumah 
tangga tradisional menurut tujuan, fungsi dan keguaannya dapat 
mencapai sasaran yang diharapkan. 

Penghargaan serupa dan terima kasih yang mendalam khusus 
kami sampaikan kepada : 

1. Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Irian Jaya beserta staf dan aparat-apa­
ratnya di daerah, dan khususnya Kepala Bagian Perencanaan 
Bapak M. Pangaribuan, SH. 

2. Bapak Rektor Universitas Cenderawasih di Jayapura. 

3. Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sorong, Bapak Camat 
Teminabuhan dan Bapak Kepala Desa Haha dan Desa Sefai. 

4. Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudaya-
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an Daerah beserta staf baik ditingkat pusat maupun di daerah 
Irian Jaya. 

Segala kegiatan penelitian pencatatan, perekaman dan penu­
lisan aspek ini sepenuhnya dibiayai oleh Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Irian Jaya tahun anggaran 
1982 - 1983 sesuai dengan Surat Keputusan Nomor 23/IDKD/-
82-83 tanggal 14 Mei 1982. 

Pelaksana Tim Aspek isi dan kelengkapan rumah tangga tra­
disional menurut tujuan, fungsi dan kegunaannya di daerah ini 
terdiri dari : 

1. Soewarto Handoko, SH. 

2. Dominggus Rumbewas 
3. Marthen Sawaki, BA 

4. Thonce Krenak, BA 

5. Ny. Suristina Sunaryo, BA 

sebagai Ketuan Tim. 

sebagai· Sekretaris. 

sebagai Anggota. 

sebagai Anggota. 

sebagai Anggota. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa materi yang kami sajikan 
dalam buku ini masih banyak terdapat kelemahan. Walaupun de­
mikian · kami berasumsi bahwa penulisan ini tidak terlampau 
menyimpang dari pola dan sasaran yang telah digariskan. Guna 
perbaikan untuk menuju kesempumaan usaha-usaha penulisan 
lebih lanjut, tegui sapa dan kritik membangun sangat kami harap-
kan. 

· 

Akhimya buku ini kami sajikan semoga bermanfaat serta 
dapat dijadikan pegangan untuk penelitian lebih lanjut dalam mem 
perkaya khasanah perbendaharaan penulisan kebudayaan kita. 

Terima kasih. 

X 

Jayapura, 31 Maret 1983 

Ketua Tim, 

SOEWARTO HANDOKO, SH 

NIP. : 130208543 
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BAB I 

PENDAHULUAN · 

Seperti telah kita ketahui bahwa rumah tangga itu merupakan 
bentuk kesatuan sosial yang hidup dalam satu tempat tinggal, 
makan dari satu dapur serta melaksanakan pengurusan dan peng­
aturan ekonominya sendiri. Disamping itu rumah tangga- adalah 
merupakan bentuk kesatuan sosial sebagai akibat dan -adanya 
hubungan perkawinan. Dari bentuk sosial ini biasanya sebuah 
rumah tangga terdiri dari satu keluarga batih yang terdiri dari ayah 
ibu dan anak-anak mereka. 

Sebagai anggota rumah tangga tiap-tiap individu ikut berperan 
dalam menentukan isi dan kelengkapan rumah tangganya. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup berumah tangga maka sistim ekonomi 
dan tehnologi merupakan faktor yang sangat penting. Dalam me­
laksanakan kegiatan ekonomi rumah tangga mereka sangat mem­
butuhkan sejumlah alat-alat. Sudah barang tentu alat-alat yang di­
butuhkannya amat tergantung dari jenis kegiatan yang mereka 
lakukan, dan kebutuhan alat-alat tersebut sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan alam dan sistembudayanya. Dengan demikian isi 
dan. kelengkapan rumah tangga tradisional akan sangat tergantung 
dari kebutuhan pokok setiap individu dalam rumah tangganya. 

Berpedoman kepada pola penelitian kerangka laporan dan petun­
juk pelaksanaan yang diterbitkan oleh Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah tahun 1982/1983 maka peneli­
tian mengenai isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional me­
nurut tujuan, fungsi dan kegunaannya dimaksudkan selain untuk 
mengumpulkan data dan informasi dari Suku Tehit juga sekaligus 
mengungkapkan peranan yang dimiliki oleh rumah tangga tradisi­
onalnya dan sejauh mana gaya hidup sikap konsumtif masyarakat 
tradisional dari suku bangsa dimaksud. 

1. MASALAH 

1.1. Belum diketahui secara cermat data dan informasi ten­
tang isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional me­
nurut fungsi dan kegunaannya. 

1.2. Belum diketahuinya sejauh mana peranan dan pengaruh 
kebudayaan terhadap sifat konsumtif masyarakat. 
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2. TUJUAN. 

Dengan terkumpulnya data-data dan bahan informasi menge­
nai isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional menurut 
tujuan fungsi dan kegunaannya maka bahan-bahan tersebut 
dapat digunakan untuk : 

2.1. Mengungkapkan benda-benda pokok dan benda-benda 
perlengkapan apa saja yang dibutuhkan oleh setiap ru­
mah tangga tradisional. Disamping itu akan terungkap 
juga tujuan fungsi dan kegunaan benda-benda tersebut 
yang mereka miliki. 

2.2. Mengungkapkan sampai sejauh mana sikap konsumtif 
setiap individu terhadap isi dan kelengkapan rumah 
tangga yang mereka miliki guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 

3. RUANG LINGKUP. 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah isi dan kel€mgkap­
an rumah tangga tradisional. Hal ini adalah sejumlah benda 
yang dibutuhkan oleh setiap rumah tangga dalam usahanya 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan ·jas­
mani maupun kebutuhan spiritual didalam lingkungan masya­
rakat yang masih kuat mempertahankan adat istiadat lama. 

Dilihat dari fungsinya maka dalam rumah tangga tradisional 
mutlak dibutuhkan sejumlah benda yaitu : 
Makanan dan minuman, pakaian dan periasan, alat-alat pro­
duksi, senjata, alat komunikasi dan transportasi, alat upacara, 
me hiler dan alat rekreasi. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan isi kelengkapan ru­
mah tangga adalah benda sebagai kebutuhan pokok sedangkan 
kelengkapan rumah tangganya adalah benda yang bukan meru­
pakan kebutuhan pokok atau benda sebagai pelengkap saja. 

4. SASARAN LOKASI. 
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Agar dapat memahami tujuan fungsi dan kegunaan benda­
benda kebutuhan pokok tersebut diatas perlu diungkapkan 
materi penunjang kebutuhan pokok dimaksud seperti lokasi, 
keadaan penduduk, sistem mata pencaharian dan tehnologi 
serta latar belakang sosial budayanya. 

Yang menjadi sasaran penelitian adalah Suku Bangsa Tehit 



yang berQiam di daerah Kecamatan Teminabuan di daerah 
Tingkat II Kabupaten Sorong. Mereka ad,alah suku yang ber­
diam jauh dari pengaruh tehnologi. modern yaitu yang bertem­
pat tinggal di desa Ha ha. Sebagai pembandingnya adalah suku 
yang sama tetapi telah bercampur gaul dengan peradaban luar 
karena mereka hidup di tepian ibukota Kecamatan Temina­
buan - di Sfoi perkampungan didesa Kohoin. Dengan demikian 
sesuai dengan petunjuk yang. telah diberikan maka lokasi dari 
sasaran itu dipilih dua desa yang satu sama lain mempunyai 
latar belakang masyarakat yang sama tetapi masing-masing 
memiliki kesempatan yang berbeda-beda. Dengan kata lain 

satu desa ( H a h a ) yang hanya sedikit mendapat pengaruh 
tehnologi modern sebagai akibat dari letaknya yang jauh di­
pedalaman. Sedangkan satu desa lainnya (Sefai) adalah desa 
yang sudah dapat pengaruh dari perkembangan tehnologi. 
modern karena letaknya dekat dengan ibukota Kecamatan, 
dekat pantai sehingga mudah terjangkau oleh sistem jaringan 
komunikasi. 

5. PERTANGGUNGAN JAWAB. 

Sebagai pertanggungan jawab penelitian didalam melaksanakan 
tugas-tugas sebagaimana yang tertera didalam ketentuan Tim 
aspek isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional menurut 
tujuan, fungsi dan kegunaan yang terdiri dari 5 (lima) orang 
( 1 Ketua dan 4 anggota) Tim ·  mengambil langkah sebagai 
berikut: 

1. Persiapan Penelitian. 

Adalah merupakan keharusan ilmiah untuk menentukan 
tenaga-tenaga peneliti dalam suatu penelitian lapangan. 
Untuk tugas penelitian ini dapat diadakan pembagi.an tugas 
sebagai berikut: 

a. Ketenagaan. 

a.l. Studi kepustakaan : Dalam pelaksanaan ini dibe­
bankan kepada Sdr Mathins Md. Sawaki, Ba. dan 
Ny. Suristina Sunaryo, BA. Sedangkan Sdr. Do­
minggus Rumbewas sebagai Sekretaris Tim menga­
dakan pengetikan naskah dan penjilidan. 

a.2. Penelitian lapangan: Sesuai dengan tugas yang ada 
dan di dukung oleh latar belakang sosial budaya 
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serta pengetahuan tentang Suku Tehit, maka Sdr. 
Thance Krenak ditugaskan untuk mengadakan pe­
nelitian ke Daerah Kecamatan Teminabuan, Kabu­
paten Sorong. 
Selain itu ditugaskan sekaligus membawa data dan 
diolah bersama anggota tim lainnya. 

a.3. Perumusan naskah dan, editing. 
Keseluruhan dari pada naskah ini diedit oleh ang­
gota tim kemudian finalnya dilaksanakan oleh 
Ketua Tim Soewarto Handoko, SH. 
Sedangkan final terakhir merupakan rapat dari 
anggota tim untuk menyetujui kemudian dijilid 
menjadi buku. 

b. Persiapan-persiapan tehnis penelitian dengan uraian me­
liputi: 

b.l. Penjabaran Materi Penelitian. 

Sesuai dengan TOR yang dikirim dari pusat maka 
diadakan penjabaran atas materi-materi yang di tim 
meliputi, Pendahuluan, Identifikasi, Kebut¥han 
Pokok Rumah Tangga Tradisional, Kelen.gkapan 
Rumah Tangga Tradisional yang harus ada dengan 
Analisa maupun kesimpulannya. Usaha penjabaran 
materi ini disesuaikan dengan pola sosial budaya 
kehidupan Suku Tehit. Selain itu didasarkan pula 
atas studi kepustakaan tentang kehidupan Suku 
Tehit eli Daerah Kecamatan Teminabuan Kabupa­
ten Sorong Irian Jaya. 

b.2. Pemilihan dan Argumentasi ten tang lokasi penelitian 

Adapun yang menjadi landasan argumentasi atas 
terpilihnya Suku Tehit sebagai lokasi penelitian 
adalah sebagai berikut : 

b.2.a. Dari segi kehidupan berumah tangga Suku 
Tehit memiliki sejumlah isi dan kelengkap­
an tradisional yang masih bersifat tradisi­
onal hila dibanding dengan daerah lainnya 
di Irian Jaya. 

b.2.b. Bahwa yang disebut Rumah Tangga dalam 



Suku Tehit tidak terpisah ibu, ,ayah dan 
anak-anak tinggal bersama dalam �satu 
rumah. 

b.2.c. Suku Tehit sebagian besar kurang dihing­
gapi modernisasi sehingga masih- mengguna 
kan isi dan kelengkapan rumah tangga tra­
disional yang lama. 

b.2.d. Dari segi penelitian suku ini jarang dida­
tangi oleh kaum ilmuan dan peneliti. 

b.2.e. Bahwa dalam kenyataannya masyarakat 
masih tetap menggunakan alat-alat yang 
tradisional dan melengkapi isi dan keleng­
kapan rumahnya. 

b.2.f. Dari tim peneliti, salah seorang anggota tim 
adalah asal Suku Tehit yang menguasai se­
cara baik kebudayaan suku Tehit, sehingga 
dapat memperkaya dan mendukung unsur 
ilmiah maupun kelengkapan dari materi ini. 

b.3. Instrumen- instrumen penelitian. 

Dalam penelitian ini digunakan instrumen-instru­
men yang merupakan penjabaran terhadap TOR 

yang dikirim dari pusat. Instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah: 

b.3.a. Daftar Angket: 

Daftar angket ini berisikan pertanyaan-per­
tanyaan yang digunakan untuk menjaring 
data-data tentang isi dan kelengkapan ru­
mah tangga tradisional Suku Tehit. 
Angket tersebut disebarkan dan diisi oleh 
masyarakat yang tahu menulis. Sedangkan 
yang kurang mengetahuinya diisi oleh pe­
neliti setelah mendapat hasil dari wawan­
cara dengan responden. 

b.3.b. Metoda Penelitian: 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
beberapa metoda sebagai berikut : 
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b.3.b.l. Studi kepustakaan. 

Untuk memperlengkapi pengeta­
huan peneliti sebelum kelengkap 
an diadakan studi kepustakaan 
tentang keadaan Suku Tehit mau 
pun pengetahuan lainnya yang 
berhubungan dengan isi dan ke­

lengkapan rumah tangga tradisio­
nal. 
Studi kelengkapan ini merupakan 
landasan teori yang berguna da­
lam penelitian dilapangan teruta­
ma di lokasi penelitian di Keca­

matan Teminabuan yaitu Desa 
Haha dan desa Sefai; 

b.3.b.2. Wawancara. 

Untuk melengkapi data yang diisi 
dalam angket peneliti mengada­
kan wawancara dengan tokoh-to­
koh masyarakat, tokoh pemuda, 
aparat pemerintahan desa dan 
anggota masyarakat guna men­

dapatkan data yang sebaik mung­

kin. Bahkan menanyakan asal­
usulnya, cara pengadaan dan · 

pen�gunaannya. 

b.3. b.3. Observasi. 

Selain mengadakan wawancara, 
maka penulis sendiri mengadakan 
observasi atau pengamatan ter­
hadap isi dan kelengkapan rumah 
tangga di desa Haha maupun 

Sefai. 
Tujuan utama adalah untuk 
mengamati secara jelas bentuk 
dan wujud benda, bahkan meng­
ukurnya untuk mengetahui pan­
jang, lebar maupun isinya. Dalam 
mengadakan pengamatan selain 



terhadap isi dan kelengkapan 
Rumah Tangga Tradisional, juga 
terhadap keadaan desa, masyara­
kat serta lingkungannya. 

b.3.b.4. Dokumentasi. 

Untuk menunjang data yang ada 
peneliti membuat dokumentasi 
berupa foto-foto tentang setiap 
benda. Dokumentasi ini bertuju­
ail untuk menambah kelengkap-

. an data, terutama dari segi visu­
alisasinya. 
Dengan adanya dokumentasi ini 

sebagai suatu bentuk pengabdian 
alat dalam rangka peningkatan 
mutunya menjadi tehnologi tepat 
guna dari masyarakat. Dilain pi­
hak akan menjadi produksi kera­
jinan tangan yang mendatangkan 
income dalam kehidupannya. 
Disamping itu dapat berfungsi 
dalam menghilangkan perbolisme 
dari pembaca hasil penelitian ini 

dengan demikian itulah sejumlah 
alat yang digunakan dalam men­
jaring data di dalam penelitian 
lSI dan kelengkapan Rumah 
Tangga Tradisional Suku Tehit di 
Kebupaten Sorong Kepala 
Burung Irian Jaya. 

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data. 

Adapun tugas yang dilaksanakan dalam pengumpulan data 
ini adalah: 

2.a. Pola Pemikiran Pemilihan responden atau informan. 

Dalam pemikiran pemilihan responden atau informan 
harus didasarkan atas sesuatu desa yang jauh di peda­
laman dan satunya di daerah perkotaan. 
Tujuannya untuk mengadakan perbandingan antara 

7 



8 

isi dan kelengkapan Rumah ·:Tangga · Tradisional, baik 
desa Haha atau Sefai Kecamatan Teminabuan. 
Adapun yang dipilih menjadi respon yaitu : 

1 ). Golongan Tokoh Masyarakat. 

·Dalam kategori. kehidupan setiap hari. golongan 
tokoh masyarakat banyak mengetahui tentang 
isi dan kelengkapan rumah tangganya. Untuk itu 
diambil sebagai responden dalam penelitian ini. 

2). Golongan Aparat Pemerintah Desa. 

Dengan memilih aparat pemerintahan desa ada­
lab karena memiliki pengetahuan tentang keada­
an dewasa ini maupun alam tradisional. Atas 
dasar itu mereka mengemukakan pendapat dan 
pengetahuan tentang alat yang digunakan oleh 
masyarakatnya. 

3). Golongan Masyarakat. 

Pengambilan golongan masyarakat sebagai res­
ponden ini adalah untuk menentukan jumlah 
alat dari. pentahapan golongan yang ada. Dengan 
demikian diadakan perbandingan atas pendapat 
dan hasil wawancara dari. golongan yang ada un­
tuk menarik suatu kesimpulan tentang isi dan 
kelengkapan Rumah Tangga Tradisional yang 
ada. 

2.b. Jumlah lnforman atau Responden. 

Dalam penelitian ini yang diambil sebagai responden 
dapat disesuaikan dengan keadaan desa masing-masing. 
Dari. jumlah penduduk yang ada masing-masing;. Desa 
Haha 510 orang dan Desa Sefai 520 orang. 
Dari. keseluruhan penduduk itu diambil masing-ma­
sing desa dengan informan (responden) sebagai 
beri.kut: 

· 



Tabel 1 

JUMLAH INFORMAN DARI DESA HAHA DAN SEF AI 

No. Jumlah 
Re sp o n d e n  

Nama Desa Tokoh Aparat Masya- Jumlah 
Urut· Penduduk Masya- De sa rakat 

rakat 

I Ha ha 510 15 10 25 50 

2 S e fa i 520 15 10 25 50 

*) Sumber data : Pembagian dari peneliti berdasarkan keadaan 
masyarakat. 

Berdasarkan tabel ini peneliti memperoleh data yang 
diharapkan dari responden masing-masing desa ber­
jumlah 50 orang, yang secara keseluruhan sebanyak 
100 orang. 

2.c. Hambatan-hambatan didalam pengumpulan data. 

Didalam menjalankan tugas pengumpulan data yang 
dianggap menjadi kesulitan adalah : 

· 

2.c.l. Pihak peneliti. 

1). Daerah jangkauan sangat luas dan jauh sehing­

ga dana yang dibutuhkan kurang memadai. 

2) Komunikasi desa dan ibu kota kecamatan 
sangat sulit, karena hanya menggunakan jalan 
setapak - (Desa Haha) dan memakan waktu 
satu sampai dua hari. 

3) Sifat mata pencaharian yang inembuat masya­
rakat meninggalkan desa di pagi hari agak 
mempersulit dalam pengambilan data yang 
hanya berlangsung di petang hari. 

4 ). TOR yang dikirim dari pusat kurang menjelas­
kan sistematika maupun kelengkapan yang 
diteliti membuat peneliti agak sulit dalam 
penyusunan laporan. 
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2.c.2. Pihak masyarakat. 

1) Masyarakat kurang terbuka dalam menjelas­
kan data karena terikat pada adat di mana 
yang berhak menjelaskan adalah Kepala Suku, 
aparat desa dan masyarakat lainnya. 

2) Dalam penggunaan isi dan kelengkapan rumah 
tangga kebanyakan masih menggunakan yang 
bersifat tradisional bagi penduduk Desa Haha. 
Sedangkan di Desa Sefai sudah memadukan 
k edua bentuk, yaitu tradisional dan modern. 

3) Karena sangat luasnya isi dan kelengkapan 
rumah tangga tradisional yang ada maka perlu 
diadakan penelitian lebih lanjut, jika tidak 
akan menjadi punah karena pengaruh moder­
nisasi. 

4) Komunikasi sosial dengan kelompok masyara­
kat di desa lainnya sangat terbuka tetapi se­
ring juga dibatasi pada keterikatan oleh adat, 
dimana hak mereka membanggakan tentang 
harta dan kekayaan yang ada. 
Dengan demikian hal-hal itulah yang menjadi 
hambatan dalam penelitian isi dan kelengkap­
an rumah tangga tradisional di Desa Haha 
maupun Desa Sefai. Kecamatan Teminabuan 
Kabupaten Sorong Kepala Burung Irian Jaya. 

2.d. Waktu pengumpulan data. 

Sesuai dengan penjadwalan dari Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional maka waktu pengumpulan data 
dapat di bagi sebagai berikut : 

2.d.1 Persiapan yaitu menjelaskan hasil penataran di 

cisarua Mei 1982. 

2.d.2. Penggandaan formulir dan studi kepustakaan 
pada bulan Juli Agustus 1982. 

2.d.3. Pada bulan September 1982 latihan bagi ang­
gota tim. dalam mengumpulkan data dan pem­
bagian tugas. 







































































































TABEL 

JUMLAH PENDUDUK DITINJAU DARI 
J ENIS PENDIDIKAN *) 

-

N o. JENIS PENDIDIKAN JUMLAH KETERANGAN 

1. SD 150 orang -

2. SMTP 50 orang -

3. SMTA 20 orang -

4. PKK 30 orang -

5. PBH 50 orang -

I 

J U M L A H  200 orang (dua ratus orang) 

*) Sumber data: Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Kecamatan Teminabuan. 
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Pendidikan Non Formal 30 orang, khususnya ibu-ibu yang 
mengikuti Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK). 
Sedangkan untuk kelompok PBH sebanyak 50 orang. 
Lembaga pendidikan yang ada di Kampung Sefai ini adalah 
sebuah Sekolah Dasar Yayasan Persekolahan Kristen (SD- · 

YPK) VI tahun. 
Sedangkan untuk SLTP dan SLTA adalah terletakfberke­
dudukan di Desa Kaibus yaitu SMP Negeri I dan SMP 
Negeri II ditambah sebuah SMA yang diberi nama SMA 
HANURA, kini berubah menjadi SMA Negeri Vilial dari 
Sorong. 

(d) Selain itu penduduk dapat ditinjau dari segi umur adalah 
sebagai berikut : 



TABEL 9 

JUMLAH PENDUDUK DITINJ AU DARI SEGI UMUR 

No. UMUR 
JENIS KELAMIN 

JUMLAH 
- l..aki -laki Perempuan 

1. 0- 9 75 25 100 

2. 10- 24 150 30 180 

3. 25 - 45 95 60 155 

4. 46 tahun ke atas 25 50 75 

TOTAL AGE 500 

**) Sumber data : Hasil Sensus Tahun 1980, Kantor Kecamatan Tentinabuan. 

(e) Jumlah penduduk berdasarkan Angkatan Kerja dapat di­
bagi sebagai berikut : 

Kelompok Petani/Penokok Sagu 

Pegawai N egeri 

S w a s t a  

75 orang. 

25 orang. 

1 orang. 

Selain itu ada pula penduduk yang tidak terhitung ,dalam 
tenaga kerja adalah golongan anak-anak dan orang tua yang 
lanjut usianya karena tidak berproduktif lagi. 

(f) Dalam kelompok ini terdapat pula penduduk dalam peng­
golongan Penduduk Asli dan penduduk pendatang. 
B� mas¥arakat �i Ka�!!,Q_ung_ Sefai ini tidak_ dikenal peng- _ 
g�longan terse_�!l� karena semuanya adalah "S.llKU TEHIT" 
yang hidup di daeriih -xecamatan Teminabuan dan ber­
_bahasa Tehit. Hal ini bagi masyarakat Tehit tak ada perbe­
daan rasial yang sangat menonjol. Karena di latar belakangi 
oleh pola pemikiran bahwa kita adalah makhluk ciptaan 
Tuhan yang sama dan bahasa serta kebudayaan yang di­
anut adalah sama pula. 
Bila golongan pendatang adalah penduduk yq datang 
dari luar daerah Kecamatan Teminabuan yakni dari suku 
lainnya se� Biak, Serui, Ayamaru, Inanwatan, dan lain 
sebagainya. Semua penduduk pendatang mengambil lokasi 
di Desa Kaibus Kecamatan Teminabuan. Untuk itu secara 
tegas dalam kampung Sefai 11 yang did�i oleh penduduk 
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Tehit dari Desa Sawiat, Desa Kohoin maupun darf Desa 
Haha ini tidak ada penduduk pendatang, semuanya adalah 
penduduk asli. 

3. Mata Pencaharian. 
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Seperti apa yang diuraikan pada pola mata pencaharian pendu­
duk di desa Haha, maka penduduk dari desa Haha yang ber­
pindah ke kampung Sefai di desa Kohoin ini berjumlah 10 
Kepala Keluarga dengan penduduk berjumlah 50 orang. Di­
mana terdapat pula pembagian bahwa laki-laki adalah berjum­
lah 30 orang dan perempuan 20 orang. Sebagian adalah pelajar 
dan masyarakat yang niencari pekerjaan di ibukota Kecamatan 
Teminabuan. Mata Pencaharian bagi penduduk di kampung 
Sefai ini adalah sam.a dengan apa yang diuraikan pada pen­
duduk di desa Haha yaitu : menokok Sagu dan beberapa orang 
adalah pegawai negeri. Sedangkan untuk mata pencaharian 
tambahan adalah berkebUn, berburu dan nelayan. Bentuk 
pekerjaan sampingan ini diadakan setelah menokok Sagu atau 
selesai jam pelajaran dan jam kantor bagi mereka yang sekolah 
dan pegawai negeri. 
lnkam bagi setiap penduduk adalah tidak berbeda dengan apa . 
yang diperoleh penduduk di desa asalnya yaitu desa Haha� Hal 
ini disebabkan karena sistem pemilikan dusun dan tanah tidak 
ada. Mereka hanya menokok dan menanam di tanah serta 
dusun saudara suku Tehit yang lainnya. 
Untuk itulah maka semuanya sama dan kurang mengalami pe­
ningkatan. Bahkan bagi pelajar maupun masyarakat lainnya 
mereka mengadakan barter dengan masyarakat di desa Haha 
untuk mengambil sagu dan makanan lainnya demi kelangsung­
an hidupnya di kampung Sefai selama mengikuti pendidikan 
atau bekerja di kota. 
Jadi jelaslah bahwa untuk mendapatkan keuntungan dan pe­
nambahan inkam adalah sangat kecil karena disebabkan faktor 
pemilikan tanah dan dusun yang bukan miliknya. Kiranya hal 
ini dapat menjadi bahan peinecahan. masalah hidup hanya atas 
kemurahan hati pemilik dusun dan tanah di negeri Tehit Kota · 

alias Teminabuan Kota. Tapi suatu kelebihan yang dibangga­
kan bahwa mereka tak pemah menjual tanah, mereka menjaga 
tanah untUk kepentingan anak-anak dimasa mendatang. Dan 
dengan itulah kebahagiaan bagi anak dimasa depan tetap cerah. 



4. Latar Be�ang Sosial Budaya. 

a. Perkembangan Sejarah Kebudayaan. 

Berbicara tentang hal ini pada umumnya latar belakang 
kebudayaan suku Tehit adalah sama. Penduduk yang 
mengadakan urbanisasi ke kota dan mendiami desa Kohoin 
dengan kampung Sefai adalah penduduk suku Tehit yang 
telah mengembangkan kebudayaan yang sama. Nilai ritual­
nya . tetap dipertahankan. Bentuk-bentuk kebudayaan 
yang meliputi bangunan tradisional yang masih ada yaitu 
Ballo Fle, sedangkan tarian dan lagu tradisioilal masih 
tetap hidup. Penduduk ·yang berpindah tempat ini pula 
mengalami fase-fase kebudayaan dari suku Tehit hingga 
masa sekarang ini. 
Dengan demikian latar belakang pola kebudayaarrini tetap 
sama dan kini mereka telah mengarah kepada suatu bentuk 
baru yaitu "rekonstruksi lagu tradisional menjadi irama 
modern dengan penggunaan alat-alat modern". 
Tetapi isi dan maknanya tetap sama. 
Dengan demikian sejarah perkembangan kebudayaan ma­
syarakat suku Tehit ini adalah sama karena berangkat 
dari pola kehidupan yang sama pula. 

b. Sistem Kekerabatan. 

Seperti telah diuraikan terdahulu maka sistem kekerabatan 
dari masyarakat yang berdiam di kampung Sefai IT desa 
Kohoin ini adalah sama. Nilai sistem kekerabatan yang ada 
tidak terlunturkan oleh pengaruh-kebudayaan modern. 
Dalam kehidupan yang bercampur karena merupakan aesa 
campuran penduduknya, mereka masih tetap berpedoman 
pada bentuk-bentuk sistem kekerabatan yang ada. 
Pergaulan dengan kelompok suku lainnya masih tetap 
akrab. Kehidupan masyarakat adalah saling membantu 
untuk kegiatan pembangunan di kampung Sefai II desa 
Kohoin. Rasa persaudaraan dan solidaritas dari penduduk 
sangat tinggi. Semuanya ini berakar pada sistem kekera­
batan seperti yang diuraikan pada bagian terdahulu yaitu : 
Naskan Tiit, Nafain, Namon, Nikani, nono, Nene, Namik, 
Nable, Naliwet, Nman Wolo, Nasiolo, Naba, Nire, Nafas, 
Nokonsyofo, Naris, dan Norono serta Nare. 
Kiranya dengan adanya pola sistem kekerabatan yang de­
mikian maka rakyat hidup dengan sejahtera dan bahagia. 
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Perlu ditambahkan bahwa keadaan sistem kekerabatan ini 

tampak juga bagi masyarakat yang dianggap orang baru. 
Masyarakat dapat menerimanya dengan hati yang terbuka 
dan ramah-tamah. 
Dengan demikian kini masyarakat, kendatipun sudah ber­

·diam pada kampung yang berdekatan dengan kota tetapi 
masih tetap menggunakan sistem kekerabatan yang ada se­
jak zaman nenek moyang hingga seh.arang t1i. 

c. Kepercayaan. 

Kepercayaan yang pada masyarakat Tehit yang berdiam di­
desa Kohoin khususnya di kampung Sefai II ini adalah 
Percaya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 

- -�Sedangkan kepercayaan pada zaman dahulu kala adalah 
· kepada Mamle, Naha dan Klentadi (Tuhan Yesus Kristus, 

Tuhan Allah Bapa dan-Rohnya yang kudus). 
Sistem kepercayaan terhadap Tuhan yang maha kuasa ini 

didasarkan pada Firman Allah yang terkandung dalam 
ALKITAB sebagai kitab suci orang Kristen. 
Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha besar ini dimulai 
dengan adanya Zending Baptis mengadakan pelayanan 
sejak tahun 1948 didaerah wilayah Kecamatan Temirlabu­
an hingga sekarang ini. Semuanya itu bertolak dan berakar 
pada Gereja Kristen Protestan. 
Kepercayaan terhadap Animisme dan Dinamisme telah 
tiada sejak tempo dulu hingga sekarang ini. Akhimya se­
muanya itu dapat disesuaikan dengan pandangan hidup 

�---b;:;.;an=e _ Indonesia yaitll ancasila dengan dasar Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 

d. Religi. 

Penduduk di daerah wilayah Kecamatan Teminabuan pada 
umumnya dan khususnya di kampung Sefai IT Desa Ko­
hoin percaya kepada agama yang dianut yaitu ,KRJSTEN 
PROTESTAN". Sedangkan penduduk di dalam kota seba­
gian memeluk agama Islam terutama mereka yang berasal 

· dari Inanwatan yaitu Kokoda, Tarof, Agama Katholik 
dipeluk oleh mereka yang berasal dari golongan Cina dan 
suku Mejbrat dari Kecamatan Ayawasi di Ayamaru. 
Namun demikian kenyataan terjadi bahwa untuk masalah 
toleransi beragama sangat baik. Kehidupan penduduk tetap 
bersatu ·dan saling menghargai. Namun semuanya itu telah 



berj� sesuai dengan pandangan hidup bangsa Indonesia 
yang �gkap dalam Dasar Negara kita yaitu Pancasila, 
dan Undang-Undang Dasar 1945. 

e. Bahasa (Ditinjau dari segi Komunikasi). 

Bahasa adalah merupakan alat yang ampuh dalam kehldup­
an suatu bangsa. Dengan bahasa kita dapat mengadakan 
komunikasi baik lisan maupun tertulis dengan orang lain­
nya. Bahasa menunjukkan bangsa. Untuk itu kehidupan 
masyarakat di kampung Sefai Kecamatan Teminabuan 
menggunakan bahasa Tehit sebagai bahasa Ibu dan bahasa 
Nasional kita bahasa Indonesia. 
Bahasa Tehit yang digunakan adalah merupakan type 
campuran yang terdiri dari sebelas Dialek seperti yang di­
kemukakan oleh Drs. Don A.L. Flassy dalam tulisannya 
pada : "Linguistic Studies In Iridonesian And Languages In 
Indonesia, Volume 7, yang diterbitkan oleh Amran Halim 
Jakarta. Dalam buku tersebut dikemukakan bahwa bahasa 
Tehit di Daerah Kecamatan Teminabuan terdiri dari XI 

(sebelas) Dialek yaitu : 

(1) Tehidyit, (2) Mbolfle, (3) Sfaryere, (4) Imyan, (5) ­
Sawyat, (6) Fdar, (7) Saifi, (8) Konyok, (9) Salmeit, (10)­
Yatfle, dan (11) Olabra. 
Dalam kehidupan ini terjadilah percampuran antara Dialek­
dialek tersebut terutama bagian pantai dan daerah pegu­
nungan. Namun demikian masih ada bahasa, penengah 
_yaitu bahasa Indonesia. Dengan menggunakan bahasa dae- -
rah dan bahasa Indonesia.kehidupan dan komunikasi ma­
syarakat tetap lancar. Mereka saling menghargai. Kehidup­
annya penuh persaudaraan dan kebersamaan dalam sukses­
nya pembangunan sudah banyak terwujud dengan baik. 
Dalam kehidupan mereka juga mengenal jenis bahasa Tehit 
yang halus dan bahasa Tehit yang halus dan kasar. Juga 
terdapat bahasa ungkapan untuk menyampaikan 8esuatu 
secara tak berterus terang. Sehubungan dengan ini maka 
kehidupan masyarakat Tehit di kampung Sefai ini kendati­
pun sudah dalam. tahap perubahan sosial dengan sistem 
asimilasi mereka masih tetap juga menggunakan pola 
kehidupan dengan bahasa yang dikomunikasikan seperti 
di desa Haha. 
Untuk itulah bahasa Indonesia dan bahasa Tehit tetap di­
gunakan bersama dalaln komunikasi kehidupan secara 
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bersama-sama, hanya bentuknya disesuaikan dengan siapa 
yang akan dikomunikasikan baik kepada suku Tehit mau­
pun suku lainnya terutama mereka yang menghendaki 
untuk kita menggunakan bahasa Nasional. 
Dengan demikian suatu kenyataan yang terjadi bahwa da­
lam kehidupan setiap hari baik anak-anak sampai kepada 
orang tua semua mampu berbahasa Indonesia dan bahasa 
Tehit secara baik dan lidah y::u-.g fasih setiap waktu. 

f. Kesenian. 

Di desa Kohoin umumnya dan khususnya kampung Sefai 
terdapat percampuran kesenian antara yang modem dan 
yang tradisional. Suatu kesulitan yang terjadi bahwa jenis 
kesenian seperti yang terdapat di desa Haha dan desa di 
luar Kota Kecamatan Teminabuan nampaknya agak me­
nurun dan menuju kepunahan. Sistem penguasaan kesenian 
telah berakar pada orang tua yang sudah mendekati masa 
ajal hidupnya. Sementara beberapa orang pemuda mulai 
berusaha untuk menguasainya. Semuanya mulai diwariskan 
secara lisan. Rakyat terutama kaum pemuda berguru pada 
orang tuanya. Namun basil yang dicapai belum begitu 
banyak. Nilai budaya modem sudah mulai berkembang 
dengan cukup pesat. 
Bentuk kesenian tradisional seperti tarian, lagu dan anyam­
anyaman tradisional nampaknya masih bertahan dikalang­
an penduduk di kampung · Sefai IT. Sedangkan untuk 
bentuk bangunan tradisional maupun ukiran sudah menuju 
kepunahan bila dibandingkan dengan masyarakat di desa 
Haha. Kelompok masyarakat dari desa Haha yang bermu­
kim di Sefai mereka tabu tentang kesenian ini tetap tak 
dikembangkan. Hal itu hanya terjadi pada waktu acara­
acara Nasional seperti : perayaan 17 Agustus, Bulan 
Natalan (Desember) dan perayaan hari besar lainnya. 
Sedangkan bentuk kesenian modem yang mulai berkem­
bang di kampung ini ad8Iah : 

- Kesenian gerejani berupa lagu-lagu paduan suara, vocal­
group, drama gerejani, pembacaan puisi gerejani, dan 
lain sebagainya� 

- Kesenian Nasional dalam rangka pengembangan khasa­
nah budaya nasional meliputi lagu-lagu wajib, lagu-lagu 
kebangsaan, tarian nasional, J.awak, drama, pembacaaan 

puisi, dan lain-lain. 



- Ke�enian daerah dalam rangka pembinaan kebudayaan 
nasional yaitu lagu-lagu daerah khas Irian Jaya dengan 
menggunakan guitar, ukulele, harmonika dan sebagainya 

- Sementara itu alat musik yang sudah dikenal sekarang 
adalah Guitar, Ukulele, Harmonika, Organ, Band, dan 
lain sebagainya. 

- Di sam ping itu ada juga kesenian barat yang berkembang 
di daerah ini yakni Dance, dan rocken roll maupun ben­
tuk lainnya. 

- Selain itu kini berkembang pula kesenian bagi muda­

mudi berupa tari pergaulan yang namanya yosim-pan­
car, dengan menggunakan guitar, ukulele, serta lagu­
lagu daerah maupun berbahasa Indonesia, dinyanyikan 
untuk mengiringi kegiatan kesenian tersebut. 

Sehubungan dengan ini masih hidup dan berkembang pula 
beberapa musik tradisional yang digunakan oleh rakyat 
untuk mengiringi tarian adalah : TIFA, KERBO (KROM­
BI) sedangkan Breef sudah menjadi punah karena pengaruh 
kebudayaan modem. Jadi kini kesenian ini tetap diperta­
hankan dan dikembangkan dalam rangka menambah khasa­
na budaya nasional bangsa Indonesia yang terwujud dalam 
kebudayaan Bhineka Tunggal Ika, di tanah Nusantara 
tercinta ini. 
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BAB Ill 

KEBUTUHAN POKOK RUMAH TANGGA TRADISIONAL 

1. lSI RUMAH TANGGA TRADISIONAL YANG HARUS ADA 
( DESA HAHA ) 

a. Makanan dan Minuman. 

a.l. Makanan Pokok. 

Makanan pokok penduduk desa Haha adalah sagu. 
Makanan sagu menggambarkan status sosial suku, ke­
luarga dan masyarakat. Jenis sagu yang tumbuh di 
desa Haha terdiri dari dua jenis yaitu (1) dusun sagu · 
dan (2) hutan sagu. 
Dusun sagu adalah sagu yang ditanam oleh manusia 
sedangkan hutan sagu dapat tumbuh dengan sendiri­
nya. 
Pandangan suku Tehit, bahwa sagu adalah makanan 
yang tahan uji dati pengaruh jaman dan waktu antara 
lain : musim hujan, musim kemarau dan sebagainya. 
Salah satu makanan pokok yang terwujud dari sagu 
adalah "PAP EDA" (Hilit/Mdaho ). 
Dengan demikian jenis makanan pokok bagi suku 
Tehit di desa Haha adalah "Papeda" (Hilit/Mdaho ). 
Papeda adalah sejeriis bubur sagu yang dimasak de­
ngan menggunakan air panas. Suhu temperatur air 

panas tersebut adalah 100°C. Papeda ini biasanya 
dimakan dengan lauk pauk berupa: 

- Kuah ikan mentah yang dimasak; 

- Sauris yang dimasak dengan kuahnya; 

- Daging babi, kus-kus, kasuari; 

-Sayur-mayur, seperti sawi, kool, gedi dan sebagainya. 

Jadi yang jelas bahwa makanan papeda harus disertai 
dengan lauk pauk baik daging maupun sayur-mayur 
yang dimasak dengan kuah, ataupun dalam bentuk 
yang lain seperti ikan diasar dsb. Karena menurut fil­
safat orang Tehit bahwa untuk keladi, pisang, jagung, 
singkong adalah makanan yang dapat dimakan tanpa 
lauk-pauk, tetapi sagu khususnya papeda harus di-
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-

temani dengan lauk-pauk dalam bentuk apapun, asal 
ada lauknya. 
Jika papeda dimakan tanpa lauk, kelompok pemakan 
itu rasanya kurang berada. Dikatakan demikian kare­
na apabila makan papeda tanpa lauk, maka dianggap 
kurang mampu dalam mencukupi kebutuban hidup 
setiap hari. Papeda dan lauk adalah "ternan sejati". 
Oleh karena itu berbagai bentuk lauk apapun dapat 
berteman dengan papeda seperti ikan garam bersanten, 
sayur santan, dan sebagainya. Makanan papeda sangat 
nikmat hila disantap pada "siang hari". 
Papeda merupakan makanan Pokok suku Tehit bagian 
pesisir pada umumnya termasuk "desa Haha". 
Papeda merupakan makanan pokok yang berasal dari 
sagu_, Usaha mendapatkan papeda ini adalah diolah 
masyarakat dalam arti diadakan sendiri. 
Tujuannya secara jasmaniah adalah untuk menguat­
kan tubuh dan memberikan energi. Sedangkan secara 
rohaniah adalah menanamkan rasa cinta kepada 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Pemberi berkat bagi 
manusia. Masyarakat menghargai dan menghormati 
sagu sebagai karunia Tuhan Yang Agung dalam hidup­
nya. 
Dari segi fungsinya papeda mengandung nilai utama 
yakni mengenyangkan tubuh dan membentuk perkem 
bangan jasmani yang sehat walafiat . Di lain pihak 
dari segi pendidikan adalah meminamkan rasa cinta 
kepada bahan produksi dalam negeri guna memper­
kaya bahan pangan di negara Indonesia. 
Dari segi hiburan, timbulnya "permainan rakyat" 
yang disebut "Nteke Hilit Beet". 
Permainan nteke hilit beet artinya upacara saling me­
lempar diri antar gad.is dan lalti-laki dengan mengguna 
kan papeda. Dengan memakan papeda, banyak diper­
oleh informasi tentang asal usul sagu, proses pengenal­
an jenis sagu yang berbuah, dan jenis sagu unggul 
hingga proses penebangan, penokokkan dan meng­
hasilkan tepurig sagu bahkan pembuatan menjadi pa­
peda. 
Sifat kegunaan sagu pada umumnya dan khususnya 
papeda adalah sangat penting. 
Dari segi jenis kegunaannya papeda adalah untuk di­
makan, menyembuhkan penyakit malaria, upacara 



pesta adat, persembahan kepada dewa Naha, Mamenle 
Klentadi dan papeda sebagai alat pemersatu. 
Kegunaan utama adalah "makanan sosial, karena se­
mua anggota keluarga maupun tamu dapat memakan­
nya secara bersama-sama dalam satu loyang. 
Jadi papeda adalah makanan persatuan, persaudaraan 

dan kedamaian. 
Papeda· sebagai juru pendamai antara semua suku 
bangsa di kalangan suku bangsa Tehit. 
Dengan demikian leiaslah bagi kita bahwa "sagu, 
adalah makanan utama rakyat. 

(2) Cara Pengadaan. 

Untuk memasuki uraian ten tang cara pengadaan sagu maka ter­
lebih dahulu kita akan meninjau tentang proporsi sebenarnya 
dari sagu sebagai makanan rakyat ini. Untuk itu perlu dikemu-

' "kakan uraian sebagai berikut : 

1. Jenis pohon sagu. 

Di Teminabuan dan khususnya di Desa Haha dikenal dua 
kelompok besar jenis sagu yaitu sagu berduri dan sagu 
tidak berduri. 
Kedua jenis sagu ini masih dapat terbagi-bagi lagi kedalam . 
bermacam-macam jenis berdasarkan ciri-ciri luamyafpo-

.. honnya. 
Jenis-jenis sagu ini mempunyai nama yang berbeda-beda di 
setiap tempat dan pada setiap suku� 

Di daerah Teminabuan (desa Konda, Haha, Wersar, Sayal, 
Seremuk) masyarakat membedakan dua jenis sagu ini men­
jadi 7 (tujuh) macam : 

a. Sagu tidak berduri, yang dikenal dengan nama sagu mo­
lat (faa bleen) dibagi menjadi dua macam: 

1. famblen, dengan ciri-ciri : 

- pohon tidak b�rduri. _ 

- pelepah tidak berduri. 

2. fa.Iia, dengan ciri-ciri : 

- pohon tidak berduri. 
- pelepah berduri pendek. 
- pohon agak pendek. 
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b. Sagu berduri, dibagi menjadi 5 (lima) macain: 

1. fakrit, dengan ciri-ciri : 

- pohon berduri 
- duri-durinya panjang 
- bekas pelepah berduri/durinya melekat pada bekas 

pangkal pelepah. 
· 

. 

2. faa sembe, ciri-cirinya sruna dengan fakrit, hanya 
daunnya kecil dan jenis sagu ini merupakan sagu 
tanam. 

3. faa sai, ciri-cirinya sama dengan faa sambe, hanya 
pelepahnya luruh ke atas dan tumbuhnya di daerah 
pantai. 

4. faa sinan, cirinya sama, hanya daunnya lebih halus. 

5. faa mamuk, ciri-cirinya sama hanya daunnya biasa, 
pelepahnya terbuka dan lemas. 

2. Ekologi. 

Daerah yang ditumbuhi pohon sagu adalah daerah pantai 
yang berawa-rawa dan didarat yang berlumpur lebih ku­
rang 2 -3 kilo meter dari pantai. 
Juga sagu (pohon sagu) tumbuh di sekitar alur sungai-

-.- sungai besar yang ada di daerah Kecamatan Teminabuan 
umumnya dan khususnya di desa Haha. 
Sedangkan tanaman sagu biasanya berada di daerah darat 
yang banyak sungai dan berdekatan dengan kampung atau 
perkampungan penduduk setempat. 
Hutan sagu untuk daerah Teminabuan termasuk desa Haha 
seluas kurang lebih 2.000 ha. 

3. Cara penanaman (tehnik budidaya sagu). 

Sebagian besar pohon sagu tidak ditanam oleh manusia. 
Pohon sagu tumbuh karena alam (sagu yang tumbuh liar 
di huum:hutanfdusun-dusun sagu di daerah pantai dan se­
panjang alur sungai). Sagu yang ditanam oleh penduduk 
adalah sebagian berduri dan sebagian tidak berduri. 
Cara penanamannya adalah dengan memindahkan anakan/ 
pohon sagu dengan jarak tanah yang biasanya tidak teratur 
atas dasar kemauan masyarakat sendiri. 



Bentqk penanaman sagu ini biasanya tidak dilakukan se­
cara fet:,atur, mengakibatkan pohon sagu tumbuh dalam 
jarak sembangan. Usaha penanaman pohon sagu kini tetap 
dijalankan oleh masyarakat setempat. 

4. Cara perawatan/penjarangan. 

Pohon sagu tumbuh begitu saja di hutan-hutan sagu. Sagu­
sagu ini tumbuh liar tidak memerlukan perawatan. Masyara 
kat datang hanya untuk memotong sagu dan mengambil 
isinya (tepungnya). Lain halnya dengan sagu tanam yang 
terdapat di dusun-dusun sagu. 
Sagu-sagu ini dirawat secara sederhana yaitu cara member­
sihkan semak belukar serta menebang pohon-pohon yang 
tumbuh disekitar rumpun-rumpun sagu dan anaknya yang 
terlalu padat sebagian dipindahkan ke tempat yang masih 
kosong. Batang sagu menjelang usia dewasa dapat dibersih­
kan dengan tujuan agar lebih besar dan lebih tinggi sehing­
ga dengan demikian akan diperoleh hasil yang lebih banyak. 
Usaha perawatan terhadap rumpun-rumpun sagu ini dilaku­
kan �ambil menanti tiba waktu untuk menebang pohon 
sagu untuk diolah, membersihkan rumpun-rumpun _sagu 
dan pelepah-pelepahnya Pekerjaan ini dilakukan bersama­
sama baik laki-laki maupun perempuan. 

5. Hama penyakit. 

Hama penyakit yang dapat menimbulkan resahnya hutan­
hutan dan dusun-dusun sagu belum begitu nampak. Namun -
demikian kalau dapat kita lihat lebih dekat bahwa ada juga 
pohon-pohon sagu itu toerserang hama yang menyebabkan 
pohon sagu itu tumbuhnya menjadi kurang baik. 
Hama ini berupa kumbang yang merusak pucuk sagu yang 
masih muda, akibatnya daun-daun itu melingkar-lingkar 
dan pohon terus rusak dan tidak menghasilkan. 

6. Ciri tanaman yang siap ditebang. 

Bagi masyarakat yang sering dan makanan pokoknya sagu, 

tidaklah sulit untuk membedakan pohon sagu yang belum 
dan siap di tebang. 

Ciri-ciri pohon sagu yang siap ditebang dan diolah adalah 
sebagai berikut : 
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a). Pelepah muda semakin pendek jika dibanding dengan 
pelepah sebelumnya dan daun pelepah yang tua me­
lebar (mekar) dan mendatar bila dibandingkan dengan 
pohon lain yang lebih muda. 

b). Ujung pohon sagu sudah keluar jantungnya atau jan­
tung bunga mulai nampak di pucuk pohon. 
Kalau jantung bunga ini dibiarkan mekar dan mem­
bentuk bunga yang bercabang, pohon sudah terlalu 
tua dan isinya kurang. 

c). Mengukur banyaknya sagu dengan mengapak batang 
tua.Apabila kapak tersebut setelah diangkat berwarna 
putih ("nifon"-bahasa Tehit) akibat basah oleh air 

pohon berarti sagu berisi. Atau dengan jalan mengam­
bil empelumya sedikit, diremas/diulas-ulas pakai ibu 
jari dan telunjuk, apabila terasa basah berarti sagu 
belum berisi sedang terasa kering berarti sagu banyak 
isi tepung. 

-

7. iiak milik pohon sagu. 

Pada umumnya masyarakat membedakan areal sagu_ de­
ngan sebutan dusun sagu ("saris"-bahasa Tehit) yang di­
tanam dan sebutan hutan sagu untuk menyebut areal sagu 
yang tumbuh karena alamnya yang berupa hutan. Pemilik­
an areal dusun sagu· menurut sistim yang berlaku adalah 
milik keluarga atas dasar warisan dari orang tua atau di­
tanam sendiri. Areal dusun �agu ini diwariskan menurut 
garis ayah. Yang berhak mewarisi areal dusun sagu adalah 
anak laki-laki, sedangkan anak perempuan tidak berhak 
mewarisinya sebab sesudah kawin mereka dianggap sudah 
keluar dari anggota keluarga/clan orang tuanya. Namun 
demikian mereka masih diperbolehkan mengolah sagu 
warisan orang tuanya, sekedar untuk memenuhi kebutuhan 
hidup rumah tangga atas dasar hubungan baik dan rasa 
persaudaraan. Setiap dusun sagu selalu mempunyai tanda 
batas sebagai pemisah areal sagu milik satu keluarga dengan 
keluarga lain. Tanda-tanda itu dapat berupa pohon kayu 
tertentu yang ditanam sepanjang perbatasan atau berupa 
sungai-sungai, batu-batu besar dan lain-lain yang kebetulan 
ada di situ. 
Jika terjadi pelanggaran atas batas, misalnya menebang 
sagu didalam areal sagu keluarga lain tanpa setahu/tanpa 



seijin ._pemiliknya, akan dapat- menimbulkan perkelahian 
ataupun,dengan kain timur dan sebagainya. Pemilikan atas 
hutan sagu umumnya didasarkan atas hak ulayat tiap-tiap 
kampung. Hutan-hutan sagu yang ada di dalam wilayah 
ulayatnya dianggap sebagai milik penduduk dan semua 
penduduk berhak mengolahnya untuk keperluan mereka. 
Orang luar, baik pendatang maupun suku lain pada dasar­
nya tidak boleh mengadakan pengolahan sagu dihutan 
sagu yang sudah dimiliki oleh suatu suku. Akan tetapi 
mereka dapat mengolah sagu dihutan setelah seijin Kepala 
Kereth/Suku, dengan ketentuan-ketentuan yang diberikan 
olehnya. 

8. Hak penggunaan tanaman. 

Clan sebagai pemilik dusun maupun hutan sagu mempu­
nyai hak penuh untuk penggunaan sagu. Kaum laki-laki 
yang berhak mewarisi areal sagu mempunyai hak penuh 
untuk penggunaan dusun sagu dan bagi kaum wanita yang 
tidak mewarisi hak pemilikan dusun sagu hanya mempu­
nyai hak penggunaan pohon sagu untuk sekedar memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya. 

-
-- -

Sedangkan orang luar tidak berhak menggunakan sagu baik 
di dusun maupun di hutan sagu. 

9. Cara pengolahan sagu, pada um�ya terdapat pembagian 
pekerjaan antara laki-laki dan perempuan, tetapi pemba­
gian pekerjaan ini tidak terlalu ketat karena pekerjaan 
yang merupakan tugas laki-laki bisa juga dikerjakan oleh 
perempuan dan sebaliknya. Namun demikian, pekerjaan 
pengolahan sagu ini ada juga yang dikerjakan kaum perem­
puan ( daerah Konda, dan sekitarnya). 
Di daerah-daerah ( desa-desa) yang sudah mempunyai pem­
bagian kerja antara laki-laki dan perempuan, pekerjaan ini 
sudah berlangsung dengan baik. Tugas laki-laki adalah men­
carl pohon sagu, membersihkan, menebang, membelah 
atau mengupas kulit batang, memotong pelepah, menokok 
atau meramas. Selain itu laki-laki membuat pula pondok 
untuk melindungi sagu terutama tepung-tepung yang - di­
tokok agar jangan kering. 
Tepung tersebut dalam bahasa Tehit disebut "kahe" bagi 
yang halus, ada juga yang menamakan "momon", dan 
bagian yang kasar disebut ''kamit". 
Disamping laki-laki juga dapat menyiapkan tempat untuk 
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- me;ramas _sagu. ·Temp�t untuk meramas""Sagl! tersebut di 
sel;>ut ','haach''. Haach:ini terbuat dari pelepah:p.ohon sagu 
dan kulit kayu yang dihaluskan (ronit) .. 
Tugas orang perempuan adalah-untuk meaokok dan juga 
meramas sampai proses lanjutan menghasilkan tepung sagu. 
Kegiatan mengolah sagu untuk kebutuhan keluarga sehari­
hari, dilaksanakan oleh keluarga sendiri dengan mengerah­
kan tenaga yang ada (ayah, ibu �an anak-anak atau adik­
adik), tetapi adakalanya dikerjakan bersama oleh beberapa 
keluarga dan hasilnya dibagi rata. Pengolahan sagu secara 
bersama-sama dilakukan juga pada waktu akan mengada­
kan pesta atau upacara adat, sehingga pekerjaan yang berat 
itu dapat dikerjakan secara gotong royong. Untuk mene­
bang pohon sagu ini diperlukan seorang tua lebih dahulu 
guna menguji kandungan sagunya (wofon). Apabila pohon 
sagu tersebut memenuhi syarat berarti mengandung ba­
nyak pati, lalu pohon sagu itu ditebang. Penebangan pohon 
ini diatur agaPtebahnya tidak merebahkan pohon sagu 
yang lain. Kemudian dibersihkan pelepah:Pelepahnya, 
diikuti untuk ditokok, sedangk� panjangnya disesuaikan 
d�gan kemampuan untuk menyelesaikan dalam waktu 
seharl. . 
Proses penghancuran ini harus selesai dalam 1 (satu) hari 
swab kalau dibiarkan tepung akan rusak. Sehingga peker­
jaan pengolahan sagu ini memakan waktu 3 - 4 hari. Bah­
kan bila masyarakat bekerja untuk mengumpulkan sagu 
"tumang" sebanyak banyaknya maka mereka harus beker­
ja selama 1 (satu) bulan. 

10 Cara pengolahanfpengambilan tepung. · 

Empulur yang sudah halus hasil tokokan diangkat ke tern­
pat peramasan. Tempat meramas dibuat dari pelepah sagu 
dan saringannya dibuat dari ijuk pohon kelapa atau kain. 
Juga sejenis pohon yang kulitnya di haluskan sampai halus 
Bahan ini dinamakan "ronit". 
Empelur ini disiram air kemudian diramas sehingga keluar 
cairan yang keruh{mengandung tepung. Demikian ini dila­
kukan berulang-ulang sehingga air remasan jeiruh, hal ini 
dianggap kandungan tepung sudah habis. Kualitasnya air 
menentukan mutu sagu yang dihasilkan, air yang kurang 
bersih menyebabkan tepung sagu mutunya kurang baik. 
Oleh karena itu tempat peremasan selalu diusahakan di 






































































































































































































































































































































































































































































































































































